ABSTRAK

Pemberian ASI Eksklusif merupakan penentu pertumbuhan dan
perkembangan bagi bayi. Namun, masih banyak ibu yang tidak memberikan ASI
Eksklusif pada bayinya. Sebagian keluarga atau suami juga belum mengetahui
tentang pengertian, manfaat, dan fungsi dari ASI Eksklusif, sehingga mereka
sering menganjurkan para ibu untuk memberikan susu formula saat bayinya
menangis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
dukungan keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi di wilayah kerja
polindes Bidan Rowanik Menganti Gresik.

Desain penelitian ini menggunakan analitik observasional, dengan pendekatan
cross sectional. Populasi semua ibu yang mempunyai bayi usia 6-12 bulan di
wilayah kerja polindes Bidan Rowanik Menganti Gresik sebesar 45 orang. Besar
sampel 41 responden diambil menggunakan teknik probability sampling dengan
teknik simple random sampling. Variabel independen dukungan keluarga, variabel
dependen pemberian ASI Eksklusif. Instrumen penelitian dengan kuesioner.
Pengolahan data dengan cara Editing, Scoring, Coding, Processing, Cleaning,
Tabulating dianalisis menggunakan Chi-Square dengan tingkat kemaknaan o
(0,05).

Hasil penelitian menunjukkan dari 41 responden sebagian besar (56,1%)
responden tidak mendapatkan dukungan dari keluarga dan sebagian besar (56,1%)
ibu tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayinya. Hasil uji Chi-Square diperoleh
nilai p (0,000) < (a = 0,05). Maka Ho ditolak berarti ada hubungan dukungan
keluarga dengan pemberian ASI Eksklusif.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan dukungan keluarga
dengan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Polindes Bidan Rowanik
Sidojangkung Menganti  Gresik. Diharapkan petugas kesehatan lebih
meningkatkan upaya dalam memberikan penyuluhan atau meningkatkan
penggunaan leaflet tentang pentingnya pemberian dan manfaat ASI dan cara
penyimpanan ASI serta memotivasi ibu menyusui dan keluarga untuk tetap
memberikan ASI Eksklusif pada bayinya sampai usia 6 bulan .
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